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PEMBIASAAN PERILAKU KEAGAMAAN PADA ANAK USIA DINI DI TAMAN KANAK-
KANAK AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL SAMPANG KECAMATAN SAMPANG
KABUPATEN CILACAP

Diah Fitri Rahmawati
Program Studi Pendidikan Agama Islam Jursan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
ABSTRAK

Pendidikan sangat penting bagi manusia, karena manusia menjadi menusia hanya lewat
pendidikan yang akan membentuk manusia di masa depan karena pendidikan tidak hanya
ditempuh ketika dewasa saja melainkan ketika anak masih dalam kandungan. Pendidikan anak
merupakan modal terbesar yang dimiliki bangsa untuk mewujudkan cita-cita bangsa kelak.
Berhasil atau tidaknya langkah yang sudah dirintis sangat bergantung pada generasi selanjutnya.
Pentingnya pendidikan pada anak usia dini ditanamkan agar anak ketika besar dapat
mengembangkan nilai-nilai ajaran Islam.

Anak usia 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini yang berada pada rentangan
usia akhir sampai 6 tahun, pada usia ini secara terminologi disebut sebagai anak pra sekolah,
tidak hanya ilmu umum saja yang penting bagi anak usia presekolah, tetapi agama juga penting
bagi mereka. Rasa keberagamaan bisa dilakukan dengan memberi contoh perilaku yang baik.
Seorang anak jika pada masa kecil sudah dibiasakan untuk menanamkan akhlak yang dapat
menanamkan perilaku baik pada dirinya, diharapkan nantinya akan menjadi manusia yang
beragama. Pemberian materi pada anak TK tidak harus selalu diberikan materi saja, tetapi
dengan menggunakan berbagai metode yang dapat mendukung tercapainya program penanaman
nilai agama diharapkan anak TK akan lebih cepat tertanam dalam hatinya jiwa keagamaan. Anak
usia prasekolah di TK Aisyiy Bustanul Athfal Sampang Kecamatan Sampang sudah terbiasa
menghafal doa sehari hari dan menghafal surat-surat pendek dalam Al Qur’an serta didukung
oleh sarana dan prasarana yang memadai dalam proses pembelajaran. Taman kanak-kanak
adalah salah satu lembaga pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang
menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat tahun sampai enam tahun.

Masalah pokok yang ditulis dalam skripsi ini adalah: 1) Apa saja materi yang diajarkan
dalam pembiasaan perilaku keagamaan anak di TK Asyiyah Bustanul Athfal Sampang
Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap?, 2) Bagaimana proses pembiasaan perilaku keagamaan
di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap?

Dalam skripsi ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, sedangkan
untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam peneitian ini menggunakan metode observasi,



dokumentasi dan interview kepada kepala sekolah dan guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Sampang Kecamatan Kabupaten Cilacap, sedngkan pengecekan keabsahan data menggunakan
Triangulasi jenis sumber. Maka dapat diketahui bahwa: 1) Materi yang diajarkan di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap mengenai keimanan, ibadah,
dan akhlak. 2) Dalam menanamkan nilai agama pada anak usia dini, guru di TK Aisyiyah
Sampang Kecamatan Sampang Kabupetan Cilacap telah terprogram dalam program pembiasaan
perilaku keagamaan melalui sentra pendidikan.........

Penulis menyarankan agar keprofesionalan guru lebih titingkatkan melalui pelatihan-
pelatihan pendidikan, mempertahankan dan meningkatkan situasi dan kondisi lingkungan TK
yang aman, bersih, rapi dan menyenangkan.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan unik. Anak memiliki pola pertumbuhan dan
perkembangan, daya pikir, daya cipta, bahasa dan komunikasi, yang tercakup
dalam kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan
spritual (SQ) atau kecerdasan agama atau religius (RQ), sesuai dengan tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak
usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi
pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya. Hal itu meliputi
pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional,
bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang
utuh, agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. Anak akan
tumbuh dan berkembang dengan baik jika memperoleh pendidikan yang
paripurna ' (komprehensif) agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi
masyarakat, bangsa, negara dan agama.*

Sebelum mengenal masyarakat secara luas, perkembangan sikap sosial
pada anak terbentuk mulai dari keluarga. Dengan demikian pendidikan anak usia

dini perlu diperhatikan oleh kedua orang tua.? Sebab pendidikan anak usia dini

'Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011),
hlm,83

2Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 1995), him, 67,



merupakan awal mula berperannya pendidikan, sebagai peletak pondasi terhadap
pendidikan selanjutnya. Dalam GBHN telah dijelaskan bahwa anak merupakan
generasi penerus bangsa dan sumber insan bagi pembangunan nasional, maka
harus diperhatikan dan dibina sedini mungkin agar menjadi insan yang
berkualitas dan berguna bagi bangsa.® Untuk itulah Islam telah memberikan
petunjuk kepada orang tua untuk memperhatikan pendidikan bagi anak usia dini.

Memang anak tidak selamanya berada di tengah-tengah orang tuanya, dan

pengaruh dari luar lingkungan keluarga membawa kesan pada anak.Namun,

pendidikan yang ditanamkan orang tua tetap meninggalkan dasar yang paling
dalam bagi pendidikannya.Hal ini menunjukan bahwa tanggungjawab yang
dipikul orang tua memerlukan pemikiran dan perhatian yang besar.”

Pendidikan yang menjadi tanggung jawab orang tua, menurut Zakiah

Daradjat dan kawan-kawan, sekurang-kurangnya dalam bentuk sebagai berikut:

1. Memelihara dan membesarkan anak.

2. Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmaniah maupun rohaniah.

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang
untuk ‘memiliki- pengetahuan dan kecakapan seluas .dan setinggi mungkin
yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak, baik di dunia maupun akhirat, sesuai pandangan dan
tujuan hidup muslim.

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

Tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab 6 pasal 28 menyatakan bahwa:

*Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam...hlm, 10
*Hery Noer Aly, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), him, 88-90,



1. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
2. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan
formal, nonformal, dan atau informal.
3. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman
kanak-kanak (TK), raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat.’
Dari ayat 1 tersebut anak usia dini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu (a)
masa bayi lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler (batita) usia 1-3 tahun, (c)
masa prasekolah usia 3-6 tahun, (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun. Jadi,
pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar
merupakan masa pra sekolah. Istilah pra sekolah adalah lembaga pendidikan
yang menampung anak usia pra sekolah yaitu pada usia antara 3-5 tahun. Hal ini
sesuai dengan The National Association for The Education, istilah Preschool
adalah anak antara usiaToddler (1-3 tahun) dan usia masuk kelas satu, biasanya
antara usia 3 sampai 5 tahun. Jadi, pendidikan hendaklah dilakukan sejak dini
yang dapat dilakukan dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat.Dalam
pendidikan haruslah meliputi tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Firman Allah dalam Surat Al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:

B Il .{Ja A - 2 - .{‘/° f /;/‘3 37 - //%ﬁ‘/ P }/5:}} - -
AM@:UH)M ;&&N\j\f}\,l}l@,&)bn&\)@d ﬂ"'}@
Artinya:  “Allah mengangkat orang-orang yang beriman dari

golonganmu semua dan orang-orang yang dikaruniai ilmu
pengetahuan hingga beberapa derajat’(QS. Al-Mujadalah:11).°

22,

*Lihat, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him,

®Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Surabaya: Al-hidayah,

2002), him, 442,



Sebagaimana dalam buku Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 Tahun 2003 tentang tujuan pendidikan nasional:

Tujuan pendidikan Nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berlimu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Jadi, pendidikan adalah suatu sadar dan teratur serta sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang bertanggung jawab, untuk mempengaruhi anak agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.Pendidikan adalah
bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada anak, dalam pertumbuhan
jasmani maupun rohani untuk mencapai tingkat dewasa.Sedangkan pendidikan
dalam perspektif Islam bertujuan tidak hanya berhenti pada saat di mana manusia
hidup di dunia, tetapi sampai melewati tujuan di akhirat.Melakukan pendidikan
adalah usaha bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.Antara ketiga
lembaga tersebut senantiasa berjalan secara terpadu, untuk memajukan satu
tujuan yang saling bersifat melengkapi antara satu dengan yang lainnya.’Karena
fungsi pendidikan itu sendiri yaitu:

1. Memberikan wawasan kepada peserta didik mengenai proses penentuan diri
sendiri menuju kebebasan dan kemandirian.
2. Supaya memiliki rasa percaya diri yang teguh sebagai makhluk “yang tengah

menjadi” dan bukan sebagai insan yang terhalang untuk “menjadi”.

" Bashori Muchsin, dkk,Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif Pendidikan Pembebasan
Anak,(Bandung: PT Refika Aditama, 2010), him, 3,



3. Kemudian memunculkan kecintaan dan respek pada lingkungan hidup sendiri
demi pelestariaanya.®

Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Atfal merupakan salah satu
tempat pendidikan non formal bagi anak usia prasekolah. Taman Kanak-kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang terletak di jalan Tugu Barat Desa Sampang
Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap. Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal mempunyai tempat yang berdampingan dengan SMP, SMK
Muhammadiyah dan Masjid Baiturrahman.

Taman Kanak-kanak Asyiyah Bustanul Athfal Sampang mempunyai 4
orang guru dan 35 siswa yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas B1 usia 4,5 sampai 5
dan kelas B2 usia 5 sampai 6 tahun. Pada anak usia tersebut dalam proses
pembelajaran, guru mempunyai kendala karena karakter atau sifat yang dimiliki
siswa tersebut berbeda-beda dan kadang sulit untuk diarahkan, dimana anak usia
tersebut mempunyai sifat semaunya sendiri. Oleh karena itu Taman Kanak-kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap
telah berupaya menerapkan metode-metode pembelajaran yang dapat menunjang
keberhasilan program  pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan dalam
proses penyampaian materi pelajaran kepada siswa.

Berdasarkan observasi pendahuluan yang penulis lakukan di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap pada tanggal
6 Mei 2013. Dilanjutkan dengan wawancara kepada Ibu Mukminah (Kepala TK

Aisyiyah Bustanul Athfal) bahwa guru-guru di TK Aisyiyah Sampang

®Kartini, kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, (Bandung: Mundur Maju, 1992), him,28



Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap sudah mengupayakan pembiasaan
perilaku keagamaan. Keunikan dari penelitian yang penulis lakukan dalam
pembiasaan perilaku keagamaan adalah usaha guru di TK Aisyiyah Sampang
Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap dimana ada penambahan jam pelajaran,
yang tadinya pukul 07.30 s/d pukul 10.00 tetapi di TK Aisyiyah sampai pukul
12.00. Adapun pembiasaan perilaku keagamaan yang ada di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Sampang, yaitu menekankan pada aspek agidah (keimanan) dan
akhlak.Dengan tujuan supaya anak-anak mengamalkan aspek tersebut dalam
kehidupan sehari hari. Kegiatan pembiasaan perilaku keagamaan pada anak usia
dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten
Cilacap antara lain :melatihwudhu, shalat lima waktu, berdoa setiap kali peserta
didik akan memulai dan mengakhiri suatu pekerjaan, praktik manasik haji,
hafalan surat-surat pendek, hafalan doa-doa harian, membaca igro, membuang
sampah pada tempatnya, berjabat tangan dengan guru ketika datang dan pulang
sekolah.’

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian di TK" Aisylyah Bustanul Athfal Sampang Kecamatan
Sampang Kabupaten Cilacap terkait dengan pembiasaan perilaku keagamaan

pada anak usia dini.

*Wawancara awal dengan Ibu Mukminah, S, Pd,, Kepala Taman Kanak-kanak Aisyiyah
Bustanul Athfal Sampang, Pada tanggal 6 Mei 2013



B. Definisi Operasional
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari kesalahpahaman
serta kekeliruan terhadap judul skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan
terlebih dahulu definisi yang tertuang dalam judul skripsi tersebut sebagai
berikut:
1. Pembiasaan

Pembiasaan berasal dari kata dasar “biasa” yang berarti lazim, umum,
seperti sedia kala, sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari hari, sudah sering kali.'° Dengan adanya prefix “pe” dan
sufiks “an” menunjukkan arti proses membuat sesuatu atau seseorang
menjadi biasa atau terbiasa.

Jadi yang dimaksud pembiasaan dalam skripsi ini adalah usaha yang
dilakukan untuk menjadikan biasa melaksanakan perilaku keagamaan dalam
kehidupan sehari hari.

2. Perilaku Keagamaan

Perilaku adalah tingkah laku, kelakuan, perbuatan-
perbuatan.’*Sedangkan Abdul Munir Mulkhan mengartikan perilaku adalah
tindakan seseorang Yyang berhubungan dengan sistem nilai yang

dimilki.**Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama.®®

¥Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet Ke 111, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him
146

W J,S, Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet Ke II, (Jakarta: Bumi Aksara,
1976), him 1077

2Abdul Munir Mulkhan, Perubahan Perilaku Politik dan Pluralisasi Umat Islam 1965-1987
Dalam Perspektif Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1989), hIm 56

BW,J,S, Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia Cet Ke I1,,,,,hlm 19



Perilaku keagamaan adalah tingkah laku, perbuatan dan sikap seseorang
atas pengalaman dirinya dengan hal-hal yang didasarkan atas nilai-nilai
keagamaan, dalam rangka beribadah kepada-Nya baik dalam ibadah akhlak,
sosial yang dilakukan oleh anak.

Berdasarkan pengertian di atas keagamaan disiniadalah tingkah laku
dan perbuatan seseorang atas pengalaman dirinya dengan hal-hal yang
didasarkan atas nilai-nilai keagamaan, dalam hal ini adalah agama Islam.

3. Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang

Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan unik.**

Taman Kanak-kanak  Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang merupakan
lembaga pendidikan formal yang terletak di JI. Tugu Barat Sampang
Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap.

Jadi, yang dimaksud penulis dengan Pembiasaan Perilaku Keagaaman
Pada Anak Usia Dini adalah penelitian tentang cara yang diupayakan guru
dalam membiasakan perilaku keagamaan bagi anak usia dini di Taman
Kanak-kanak = Aisyiyah Bustanul =~Athfal Sampang . Kecamatan' Sampang

Kabupaten Cilacap.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat penulis rumuskan

permasalahan penelitian ini, yaitu: “Bagaimana pembiasaan perilaku

¥“Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam,...hlm, 83



keagamaanpada anak usia dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal

Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2013/2014?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Setiap kegiatan atau aktivitas yang di sadari pasti mempunyai tujuan
yang hendak di capai. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana pembiasaan perilaku keagamaan pada anak
usia dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Atfal Sampang.

b. Memberikan deskripsi mengenai faktor pendukung dan penghamabat
dalam pembiasaan perilaku keagamaan pada anak usia dini di Taman
Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang.

2. Manfaat Penelitian

a. Berguna bagi Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang
dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan terutama yang berhubungan
dengan pembiasaan perilaku keagamaan.

b. Menambah “pengetahuan bagi penulis tentang pembiasaan keagamaan
pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal
Sampang.

c. Untuk menambah perbendaharaan referensi di perpustakaan skripsi

STAIN Purwokerto.
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E. Kajian Pustaka

Dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan, kajian pustaka pada
dasarnya digunakan untuk memperoleh suatu informasi tentang teori-teori,
konsep-konsep, generalisasi-generalisasi yang dapat dijadikan landasan teoritis
bagi penelitian yang akan dilakukan, agar mempunyai dasar yang kokoh, bukan
sekedar coba-coba.™

Jadi kajian pustaka merupakan uraian yang sistematis tentang penelitian
yang mendukung terhadap arti pentingnya dilaksanakan penelitian yang relevan
dengan masalah penelitian yang sedang diteliti.

Dalam telaah pustaka ini penulis menelaah buku dan beberapa skripsi dari
peneliti sebelumnya. Penelitian ini tentang Pembiasaan Perilaku Keagamaan pada
anak usia dini sebenarnya pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya.

Pendidikan adalah suatu sadar dan teratur serta sistematis, yang dilakukan
oleh orang-orang bertanggung jawab, untuk mempengaruhi anak agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan..Pendidikan adalah
bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada anak, dalam pertumbuhan
jasmani maupun rohani untuk” mencapai tingkat dewasa.Sedangkan pendidikan
dalam perspektif Islam bertujuan tidak hanya berhenti pada saat di mana manusia
hidup di dunia, tetapi sampai melewati tujuan di akhirat.Melakukan pendidikan

adalah usaha bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat.Antara ketiga

155, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) him, 78
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lembaga tersebut senantiasa berjalan secara terpadu, untuk memajukan satu
tujuan yang saling bersifat melengkapi antara satu dengan yang lainnya.*°

Skripsi Emi Suwasti yang berjudul “Upaya Pembentukan Perilaku
Keagamaan Anak Melalui Pendekatan Religius Di TK Al-Irsyad Al Islamiyah
Purwokerto”. Dimana skripsi tersebut membahas tentang upaya pembentukan
perilaku keagamaan anak melalui pendekatan religius,

Kedua, skripsi yang berjudul “Upaya Guru Agama dalam Meningkatkan
Pengamalan Ajaran Agama Islam Bagi Siswa SD Negeri 1 Bojongsari”, yang
ditulis oleh Imam Subekti STAIN Purwokerto: 2004, membahas tentang upaya
yang dilakukan guru agama Islam untuk meningkatkan pengamalan ibadah ajaran
agama Islam yaitu peningkatan pengamalan AL-Qur’an, pengamalan ibadah
antara lain: thaharah, shalat, puasa, infak, shadagah dan pengamalan akhlak.
Dalam penelitiannya Saudara Imam, membahas secara global tentang upaya yang
dilakukan oleh guru agama untuk meningkatakan pengamalan ibadah ajaran
agama Islam, subyeknya adalah guru agama Islam dan obyeknya siswa di SDN 1
Bojongsari.

Ketiga skripsi yang berjudul “Pembentukan Sikap Keagamaan Anak Di
Taman Kanak-kanak Muslimat NU Diponegoro 53 Pasir Kulon, Karang Lewas
Purwokerto”, yang ditulis oleh Tri Wahyuningsih STAIN Purwokerto yang
membahas pembentukan sikap keagamaan dalam proses belajar mengajarnya.

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai Pembiasaan

Perilaku Keagamaan pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah

®Bashori Muchsin, dkk,Pendidikan Islam Humanistik: Alternatif Pendidikan Pembebasan

Anak,,,,,him, 3,



12

Bustanul Athfal Sampang di Kabupaten Cilacap menggunakan sentra ibadah
dalam proses belajarnya.

Di Taman Kanak-kanak ini belum pernah dilakukan penelitian yang
serupa dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pembiasaan Perilaku
Keagamaan Pada Anak Usia Dini di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul

Athfal Sampang Kecamatan Sampang Kabupaten Cilacap”

. Sistematika Pembahasan

Agar isi yang termuat dalam skripsi ini mudah dipahami maka disusun
secara sistematis. Dimana secara garis besar, skripsi ini terbagi menjadi 3 bagian
yaitu:

Bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman nota pemimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, halaman abstrak, kata pengantar dan halaman daftar isi.

Bab I, berisikan pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah,
Definisi = Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Sistematika Penulisan.

Bab I, kajian teoritis tentang, Pembiasaan meliputi: pengertian perilaku
keagamaan, aspek-aspek perilaku keagamaan, pembiasaan perilaku keagamaan
yang ditanamkan, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan. Anak

Usia Dini meliputi: pengertian anak usia dini, karakteristik anak usia dini,
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pertumbuhan dan perkembangan agama pada anak usia dini, kurikulum
pendidikan anak usia dini. Pembiasaan perilaku keagamaan pada anak usia dini.

Bab I1I, metode penelitian dan gambaran umum Taman Kanak-kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang yang meliputi: letak geografis, sejarah
berdirinya Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang, visi dam
misi sekolah, struktur organisasi Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal
Sampang, keadaan guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana, dan gambaran
umum pelaksanaan pembiasaan perilaku keagamaan di Taman Kanak-kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang.

Bab IV, penyajian data dan anlisis data yang meliputi: deskripsi proses
pembiasaan perilaku keagamaan, faktor pendukung dan penghambat dalam
pembiasaan perilaku keagamaan, dan analisis data.

Bab V, penutup yang meliputi: kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Bagian akhir skripsi ini memuat: daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan

lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis uraikan, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa pembiasaan perilaku keagamaan di Taman

Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang adalah sebagai berikut:

1. Pembiasaan perilaku keagamaan di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul
Athfal Sampang dilaksanakan secara terintegrasi dan sudah memenuhi standar
secara paedagogis sesuai dengan kurikulum yang ada di TK.

2. Ada lima sentra yang dikembangkan di TK Asyiyah Bustanul Athfal, yaitu
sentra imtaq, sentra sains, sentra seni dan motorik, sentra bahasa, sentra balok
dan matematika. Kegiatan pembiasaan perilaku keagamaan diajarkan pada
semua sentra dan di luar sentra, sedangkan untuk kegiatan pembelajaran
agama Islam dilaksanakan pada sentra imtag.

3. Kegiatan pembiasaan perilaku keagamaan diajarkam pada semua aspek, aspek
perilaku aqgidah, ‘aspek perilaku akhlak, aspek perilaku sosial, aspek perilaku
ibadah. Pembiasaan perilaku keagamaan ini bertujuan agar anak dapat
melakukan kegiatan ibadah secara sederhana dan memiliki akhlakul karimah
untuk mewujudkan insan kamil.

4. Berbagai usaha dilakukan TK Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang dalam
pembiasaan perilaku keagamaan, mulai dari membiasakan anak untuk

mengucapkan dua kalimah syahadat, menghafalkan beberapa doa harian,

85
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mengenal sifat-sifat Allah dan ciptaanNya, mengenal Nabi dan Rasul Allah,
mengenal kitab suci umat Islam, huruf-huruf dan cara membacanya, mengenal
arti puasa dan berlatih melaksanakannya, mengenal arti zakat dan sodaqoh,
mengenal tata cara haji secara sederhana dan membiasakan anak berakhlakul

karimabh.

B. Saran-saran
Sehubungan dengan telah diadakannya penelitian tentang pelaksanaan
pembiasaan perilaku keagamaan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Sampang, maka
penulis mencoba memberikan saran-saran untuk dapat dijadikan sumbangan
dalam pelaksanaan pembiasaan peilaku keagamaan di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Sampang, sebagai berikut :
1. Kepala Sekolah
a. Mendorong dan memotivasi guru yang ada untuk dapat menjadi contoh
bagi siswanya.
b. Memberikan kesempatan untuk selalu berinisiatif dan berkreatifitas dalam
pendidikan .
c. Perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana karena hal itu sangat
menunjang dalam keberhasilan proses belajar mengajar.
2. Guru
a. Selalu berupaya meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan semangat
dalam membimbing siswa dalam proses belajar.
b. Lebih memahami karakteristik dan psikologi siswa agar lebih mudah

dalam proses pembelajaran.
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c. Menerapkan berbagai metode dan strategi dalam proses pembelajaran
untuk meningkatkan semangat belajar dan mengurangi rasa bosan serta
kejenuhan siswa.

d. Lebih meningkatkan kerjasama guru dan orang tua murid dalam

mengawasi pertumbuhan dan perkembangan anak.

C. Penutup

Alhamdulillah berkat rahmat dan ridha Allah SWT yang telah memberikan
kekuatan baik lahir maupun batin, akhirnya penulis dapat menyelesaikan
penyusunan skripsi ini dengan lancar.Penulis berharap skripsi ini dapat
memberikan manfaat kepada penulis khususnya dan pembaca pada umumnya.

Dalam penyusunan skripsi ini mungkin terdapat kesalahan dan kekurangan
di luar sepengetahuan penulis dan jauh dari sempurna karena keterbatasan
kemampuan penulis.

Oleh kareana itu, penulis menerima dengan terbuka kritik dan saran yang
membangun dari pembaca.Akhirnya hanya kepada Allah lah penulis bero’a
semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita

semua, Aamiin ya Rabbal’alamin.

Purwokerto, Juni 2014

Penulis

Diah Fitri Rahmawati
NIM. 092331041
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